
1  

 

 

 
 

I.1 Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUANu 

 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidaku lepasu dariu peranu perusahaanu yangu beradau diu 

pasari imodal, dimana meningkatnya penanaman modal di pasar modal dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat. Oleh karena itu padau masau sekarangu iniu banyaku 

perusahaanu yangu berlomba-lombau meningkatkanu kualitasu dariu produku atauu jasau yangu merekau 

sediakan. Halu iniu agaru perusahaanu tersebut mendapatkan keuntungan dari penanaman modal 

oleh investor. Semakin banyak investor menanamkan modalnya menandakan bahwau semakinu 

baiku kinerjau perusahaanu tersebutu dalamu menciptakani ilaba. 

Harga saham biasanya hal yang paling diperhatikan oleh investor ataupun calon 

investor, hal ini dikarenakan kenaikanu danu penurunanu hargau sahamu diu pasaru modalu 

menunjukkan seberapa baik kinerja perusahaan dalam menarik minat investor. Harga saham 

ialah salah satu penanda keberhasilan pengelolaan perusahaan, apabila hargau sahamu suatuu 

perseroanu seringu mengalamii ipeningkatan, investoru maupunu calonu investoru menganggapu 

perusahaanu tersebutu suksesu dalamu mengelolau usahanyau (Zuliarni, 2012). 

Rasiou keuanganu merupakanu salahu satuu indikatoru yangu dapatu digunakanu untuku melihatu 

perkembanganu hargau sahamu suatui iperusahaan. Menurutu Heryu (2015:161) “Rasiou keuanganu 

merupakanu suatuu perhitunganu rasiou denganu menggunakanu laporanu keuanganu yangu berfungsiu 

sebagaiu alatu ukuru dalamu menilaiu kondisiu keuanganu danu kinerjau perusahaan” 

Netu Profitu Marginu merupakanu salahu satuu faktoru yangu mempengaruhiu hargau saham.u Netu 

Profitu Marginu merupakanu rasiou untuku melihatu seberapau besaru keuntunganu perusahaanu dalamu 

membandingkanu antarau labau setelahu bungau danu pajaku dengani ipenjualan. Semakinu tinggiu nilaiu 

rasiou iniu menandakanu semakinu baiku pulau kinerjau perusahaanu dalamu menciptakanu laba,u 

sehinggau dapatu meningkatkanu hargau sahamu perusahaan. 

Return On Asset juga merupakan faktor yang mempengaruhi naik turunnya harga 

saham.u Rasiou iniu digunakanu untuku melihatu perkembanganu suatuu perusahaanu melaluiu asetu yangu 

dimilikinya. Untuku mencariu nilaiu dariu rasiou iniu dapatu dilakukanu denganu carau membandingkanu 

labau bersihu setelahu bungau danu pajaku denganu totalu aktivai iperusahaan. uArtinya, semakinu tinggiu 

nilaiu rasiou iniu berartiu perusahaanu mampuu memanfaatkanu aset-asetu yangu adau untuku 

menghasilkani ikeuntungan. Makau dariu itu,u apabilau returnu onu assetu meningkatu makau hargau 

sahamu punu meningkat. 

Current Ratio adalah bagian dari rasio likuiditas yang juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Current Ratio dapat digunakan untuk melihat 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya dengan 

menggunakan total aset yang tersedia. Semakin tinggi nilai current rasio memandakan 

semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya, 

sehingga jika Current Ratio meningkat maka harga sahamnya pun meningkat. 
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Earningu Peru Shareu merupakanu rasiou yangu dapatu mempengaruhiu naiku turunnyau hargau 

saham. Menurutu Heryu (2015:169) “Earningu Peru Shareu merupakanu rasiou untuku mengukuru 

keberhasilanu manajemenu perusahaanu dalamu memberikanu keuntunganu bagiu pemegangu sahamu 

biasa”. Semakinu besaru nilaiu rasiou iniu makau membawau kesejahteraanu bagiu pemegangu sahamu 

karenau nilaiu earningu peru shareu ini akan dihitung dengan jumlah saham yang telah dibeli 

pemegang saham. Biasanya apabila perusahaan memiliki Earning Per Share yang tinggi 

maka dapat meningkatkan harga sahamnya juga. 

Tabel 1 Fenomena Penelitian Netu Profitu Marginu (NPM), ReturnuOnu Assetu (ROA), 

Currentu Ratiou danu Earningu Peru Shareu (EPS)u Terhadapu Hargau Sahamu Periode 2016-

2020 
 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Penjualan Bersih 

(Rp) 
Total Aset (Rp) 

Kewajiban Lancar 

(Rp) 

Jumlah Saham 

Beredar 

Harga 

Saham 

(Rp) 

PT. Wilmar 

Cahaya 

Indonesia, 

Tbk 

(CEKA) 

2016 4.115.541.761.173 1.425.964.152.418 504.208.767.076 595.000.000 1.350 

2017 4.257.738.486.908 1.392.636.444.501 444.592.257.434 595.000.000 1.290 

2018 3.629.327.583.572 1.168.956.042.706 158.255.592.250 595.000.000 1.375 

2019 3.120.937.098.980 1.383.079.542.074 222.440.530.626 595.000.000 1.670 

2020 3.634.297.273.749 1.566.673.828.068 271.641.005.590 595.000.000 1.550 

PT. 

Indofood 

Sukses 

Makmur,Tbk 

(INDF) 

2016 667.503.170.000.000 82.174.515.000.000 19.219.441.000.000 8.780.426.500 7.925 

2017 70.186.618.000.000 87.939.488.000.000 21.637.763.000.000 8.780.426.500 7.625 

2018 73.394.728.000.000 96.537.796.000.000 31.204.102.000.000 8.780.426.500 7.450 

2019 76.592.955.000.000 96.198.559.000.000 24.686.862.000.000 8.780.426.500 7.925 

2020 81.731.469.000.000 163.136.516.000.000 27.975.875.000.000 8.780.426.500 7.825 

PT. Sekar 

Bumi, 

Tbk 

(SKBM) 

2016 1.501.115.928.446 1.001.657.012.004 468.979.800.633 936.530.894 640 

2017 1.841.487.199.828 1.623.027.475.045 511.596.750.506 936.530.894 715 

2018 1.953.910.957.160 1.771.365.972.009 615.506.825.729 936.530.894 695 

2019 2.104.704.872.583 1.820.383.352.811 668.931.501.885 936.530.894 410 

2020 3.165.530.224.724 1.768.660.546.754 701.020.837.232 936.530.894 370 

PT. Siantar 

Top, 

Tbk 

(STTP) 

2016 2.629.107.367.897 2.336.411.494.941 556.752.312.634 1.310.000.000 3.190 

2017 2.097.848.592.415 2.342.432.443.196 358.963.437.494 1.310.000.000 4.360 

2018 2.044.258.470.994 2.566.952.662.000 377.243.357.487 1.310.000.000 3.750 

2019 3.512.509.168.853 2.881.563.083.954 408.490.550.651 1.310.000.000 4.500 

2020 3.846.300.254.825 3.448.995.059.882 626.131.203.549 1.310.000.000 3.990 

Sumber :Bursa Efek Indonesia 
 

Berdasarkan data diatas PT. Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk memiliki penjualan 

bersih di tahun 2016 sebesar Rp 4.115.541.761.173 mengalami kenaikan menjadi                            

Rp 4.257.738.486.908 pada tahun 2017 hal ini tidak diikuti dengan kenaikan harga saham 

dimana harga saham tahun 2016 sebesar Rp 1.350 mengalami penurunan menjadi Rp 1.290 

pada tahun 2017. Hal ini seharusnya Net Profit Margin meningkat maka dapat meningkat 

harga saham namun sebaliknya Net Profit Margin meningkat maka dapat menurunkan harga 

saham. 
 

Berdasarkan data diatas PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk memiliki total aset di 

tahun 2017 sebesar Rp 87.939.488.000.000 mengalami kenaikan menjadi                                         

Rp 96.537.796.000.000 pada tahun 2018 hal ini tidak diikuti dengan kenaikan harga saham 
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dimana harga saham tahun 2017 sebesar Rp 7.625 mengalami penurunan menjadi Rp 7.450 

pada tahun 2018. Hal ini  seharusnya Returnu Onu Assetu meningkatu makau dapatu meningkatkanu 

hargau sahamu namunu sebaliknyau Returnu Onu Assetu meningkatu makau dapatu menurunkanu hargai 

isaham. 

Berdasarkan data diatas PT. Sekar Bumi, Tbk memiliki kewajiban lancar di tahun 

2018 sebesar Rp 615.506.825.729 mengalami kenaikan menjadi Rp 668.931.501.885 pada 

tahun 2019 hal ini tidak diikuti dengan kenaikan harga saham dimana harga saham tahun 

2018 sebesar Rp 695 mengalami penurunan menjadi Rp 410 pada tahum 2019. Hal ini 

seharusnya Currentu Ratiou meningkatu makau dapatu meningkatkanu hargau sahamu namunu 

sebaliknyau Currentu Ratiou meningkatu makau dapatu menurunkanu hargai isaham. 

Berdasarkan data diatas PT. Siantar Top, Tbk memiliki jumlah saham beredar di 

tahun 2019-2020 sebesar 1.310.000.000 tidak mengalami kenaikan ataupun penurunan 

melainkan tetap hal ini tidak diikuti dengan harga saham dimana harga saham tahun 2019 

sebesar Rp 4.500 mengalami penurunan menjadi Rp 3.990 di tahun 2020. Hal ini seharusnya 

Earningu Peru Shareu tetapu makau dapatu menyebabkanu hargau sahamu punu tetapu namunu sebaliknyau 

Earningu Peru Shareu tetapu makau dapatu menurunkanu hargai isaham. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik untuk meneliti 

seberapa besar pengaruh net profit margin, return on asset, current ratio dan earning per 

share terhadap harga saham. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR) 

dan Earning Per Share (EPS) TERHADAP HARGA SAHAM PADA SUB-SEKTOR 

MAKANAN DAN MINUMAN DI BURSA EFEK INDONESIA” 

 

 
I.2 TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

I.2.1 Teoriu Pengaruhu Netu Profitu Marginu Terhadapu hargau Sahamu 
 

Menurutu Kasmiru (2012)u “Netu Profitu Marginu merupakanu ukuranu keuntunganu denganu 

membandingkanu antarau labau setelahu bungau danu pajaku dibandingkanu denganu penjualan.u Rasiou 

iniu menunjukkanu pendapatanu bersihu perusahaanu atasi ipenjualan”. 

Menurut Hendri (2019) “Tingkat NPM memilki hubungan yang berbanding lurus 

dengan harga saham. Semakin tinggi tingkat NPM mengindikasikan semakin baik pula 

kinerja perusahaan”. 

Menurutu Darnitau (2014)u menyatakanu bahwau “Netu Profitu Marginu berpengaruhu positifu 

danu signifikanu terhadapu hargau saham”. 

 

 

 



4  

 
I.2.2 Teoriu Pengaruhu Returnu Onu Assetu Terhadapu Hargau Sahamu 

 

Menurut Kasmir (2012: 201) “Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu, ROA 

memberikan ukuranu yangu lebihu baiku atasu profitabilitasu perusahaanu karenau menunjukkanu 

efektivitasu manajemenu dalamu menggunakanu aktivau dalamu memperolehi ipendapatan”. 

Menurutu Brighamu dalamu Heryawanu (2013) “Nilaiu returnu onu assetu yangu semakinu tinggiu 

berartiu perusahaanu semakinu efisienu dalamu memanfaatkanu aktivanyau dalamu memperolehu laba,u 

sehinggau nilaiu perusahaani imeningkat. Kinerjau perusahaanu yangu semakinu baiku danu nilaiu 

perusahaanu yangu meningkatu akanu memberiu harapanu naiknyau hargau sahamu perusahaanu tersebutu 

yangu padau akhirnyau berdampaku kepadau kenaikanu returni isaham”. 

Menurut Zuliarni (2012) menyatakan bahwa “ Return On Asset berpengaruh positif 

terhadap harga saham”. 

 

 
I.2.3 Teori Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

 

Menurutu Heryu (2018:152)u “Currentu Ratiou adalahu rasiou yangu digunakanu untuku 

mengukuru kemampuanu perusahaanu dalamu memenuhiu kewajibanu jangkau pendeknyau yangu 

segerau jatuhu tempou denganu menggunakanu totalu asetu lancaru yangi itersedia”. 

Menurutu Batubarau danu Purnamau (2018)u “Semakinu besaru currentu ratiou yangu dimilikiu 

perusahaanu dapatu meningkatkanu hargau sahamu karenau menunjukkanu besarnyau kemampuanu 

perusahaanu dalamu memenuhiu kebutuhani ioperasional, danu sebaliknyau jikau currentu ratiou 

perusahaanu rendahu makau perusahaanu tidaku dapatu meningkatkanu hargai isaham”. 

Menurut Fitrianingsih dan Budiansyah (2019) “Currentu ratiou berpengaruhu signifikanu 

terhadapu variabelu hargai isaham”. 

 

 
I.2.4 Teori Pengaruhu Earningu Peru Shareu Terhadapu Hargau Sahamu 

 

Menurutu Kasmiru (2019:207) “Rasiou peru lembaru sahamu atauu disebutu jugau raiou nilaiu 

bukuu merupakanu rasiou untuku mengukuru keberhasilanu manajemenu dalamu mencapaiu 

keuntunganu bagiu pemegangi isaham”. 

Menurutu Heryawanu (2014) “Earningu peru Shareu dipengaruhiu olehu pendapatanu 

perusahaan,u sehinggau apabilau tinggiu makau Earningu peru Shareu akanu tinggiu dani isebaliknya, halu 

iniu akanu mempengaruhiu hargai isaham, karenau pergerakanu hargau sahamu pengaruhu awalnyau 

pendapatani iperusahaan”. 

Menurut Heryawan (2014) menyatakan bahwa “Earning Per Share berpengaruh 

positif terhadap harga saham”. 
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H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

Hargau Sahamu 

 (Y) 

Earningu Peru Shareu 

(EPS) (X4) 

Currentu Ratiou  

(X3) 

Returnu onu Assetu  

(ROA) (X2) 

Netu Profitu Marginu 

(NPM) (X1) 

I.2.5 Kerangka Konseptual 
 

Kerangka Konseptual ini digunakan sebagai penjelas mengenai hubungan variabelu 

independenu danu variabelu dependenu dalamu penelitianu ini, dalamu kerangka konseptual ini juga 

dapat dilihat secara singkat dan jelas mengenai pengaruh net profit margin (NPM), return on 

assets (ROA), current ratio dan earning per share (EPS). 

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar I.1 Kerangka Konseptual 

 

I.2.6 Hipotesis Penelitian: 
 

H1 : Netu Profitu Marginu berpengaruhu secarau parsialu terhadapu hargau sahamu 

H2u :u Returnu Onu Assetu berpengaruhu secarau parsialu terhadapu hargau sahamu 

H3u :u Currentu Ratiou berpengaruhu secarau parsialu terhadapu hargau saham 

H4u :u Earningu Peru Shareu berpengaruhu secarau parsialu terhadapu hargau saham 
 

H5u :u Netu Profitu Margin,u Returnu Onu Asset,u Currentu Ratiou , danu Earningu Peru Shareu berpengaruhu 

secarau simultanu terhadapu hargau saham 


